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Abstrak
 

Inflasi merupakan salah satu masalah krusial dalam perekonomian makro. Tesis ini mencoba menelaah

pengaruh enam faktor utama penyebab inflasi sepanjang 41 tahun terakhir (1969Q1?2009Q4) dan secara

empiris menelaah seberapa besar faktor-faktor tersebut berdampak pada inflasi di Indonesia. Inflasi

mengemuka sebagai tantangan tunggal terbesar perekonomian makro yang mengkonfrontasi Indonesia saat

krisis moneter tahun 1997. Oleh karenanya, tesis ini secara khusus mengkaji dan membandingkan pengaruh

faktor-faktor penyebab inflasi sebelum krisis moneter (1969Q1?1997Q4) dan setelah krisis moneter

(1999Q1?2009Q4). Variabel yang sering disitir sebagai faktor penyebab inflasi dan digunakan dalam tesis

ini adalah inflasi itu sendiri, PDB, pengeluaran pemerintah, jumlah uang beredar, nilai tukar, dan harga

minyak. Khusus periode setelah krisis, variabel SBI 3-bulan dimasukkan guna melihat perbedaan

dampaknya terhadap inflasi terkait dengan target inflasi (ITF). Metode yang diaplikasikan adalah vector

autoregression (VAR) non-restriktif dengan alat pengolah data Eviews 4.1. Aspek-aspek teoritis VAR

mencakup: stasioneritas data deret waktu, identifikasi model, estimasi parameter, dan peramalan

menggunakan hasil estimasi impulse response function (IRF) maupun variance decomposition (VDC).

Temuan utamanya adalah terdeteksinya perbedaan yang cukup besar antara pengaruh variabel-variabel

penentu inflasi di masa sebelum dan sesudah krisis moneter. Inflasi berkarakter backward looking, dimana

faktor inflasi inersia ini mempunyai efek terbesar dalam menjelaskan proses inflasi di kedua periode

penelitian. Selain inflasi inersia, tiga faktor terbesar penjelas inflasi di masa prakrisis moneter berturut-turut

adalah PDB, nilai tukar, dan uang beredar; sedangkan di era pascakrisis moneter berturut-turut adalah

pengeluaran pemerintah, uang beredar, dan harga minyak.

<hr>

Inflation is one of the most crucial macroeconomic problems. This thesis tries to identify the key

determinants of inflation for the past 41 years (1969Q1?2009Q4) and to empirically examine the relative

importance of different sources of inflation in Indonesia. Inflation emerged as the single biggest

macroeconomic challenge confronting Indonesia during the 1997 monetary crisis. Hence this thesis in

particular tests and compares the factors influencing inflation before the crisis (1969Q1?1997Q4) and after

the crisis (1999Q1?2009Q4). The widely held view is that inflation is primarily caused by the inflation

itself, GDP, government expenditure, money supply, exchange rate, and oil price. In accordance with the

implementation of ITF, 3-month SBI interest rate is also included in post-crisis estimation. The method

utilized is the application of a nonrestrictive vector autoregression (VAR) using EViews version 4.1 as the

data processor. The theoretical aspects of a VAR model include: stationary time series, model identification,

parameter estimation, and forecasting using both the impulse response function (IRF) and variance

decomposition (VDC). The main finding is that those variables have very different effects on inflation

before and after the crisis. Inflation is found backward looking, and this inflation inertia becomes the biggest

element affecting inflation in both periods under study. Beside inflation inertia, the other three factors that
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most affect inflation before the crisis are GDP, exchange rate, and money supply. And after the crisis, the

three biggest factors (in addition to inflation inertia) that affect the inflation are government expenditure,

money supply, and oil price.


